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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan
pasien berobabat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap keputusan pasien berobabat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, dan untuk
mengetahui pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan pasien berobabat pada Rumah Sakit
Bina Kasih Pekanbaru. Hasil penelitian ini adalah citra merek dan harga bepengaruh terhadap
keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru.

Kata Kunci : Citra Merek, Harga dan Keputusan

Pendahuluan

Rumah sakit salah satu bagian yang terpenting dalam hal kesehatan, dan rumah sakit
memegang peranan penting dalam memberikan kesehatan bagi masyarakat. Dalam memberikan
kesehatan yang terbaik bagi masyarakat tentu saja rumah sakit harus dapat memberikan pelayanan
yang optimal bagi para pasien yang berobat ke rumah sakit tersebut, baik dalam hal rawat jalan
maupun rawat inap agar mereka dapat memutuskan atau tidak dalam melakukan pengobatan ke
rumah sakit yang mereka tuju.

Dalam hal memutuskan berobat atau tidak seorang pasien sangat tergantung pada pelayanan
yang diberikan rumah sakit, akan tetapi bukan hanya pelayanan saja , masih faktor dapat
mempengaruhi seseorang untuk dapat melakukakan pengobatan di rumah sakit. Faktor yang pada
umumnya mempengaruhi seseorang yakni bauran pemasaran atau marketing mix. Dalam kondisi
saat ini merek atau citra dari rumah sakit tersebut sangat mempengaruhi, Dian (2012) agar dapat
sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya
secara cepat harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan
atau pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya menyebabkan timbulnya biaya.
Harga merupakan awal dari seseorang berminat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh
pengusaha sehingga terjadilah keputusan pembelian konsumen oleh konsumen, bukannya citra dari
rumah sakit tersebut, harga juga mempengaruhi seseorang dalam memutuskan dalam hal barang
atau jasa yang diberikan.

Permasalahan penelitian dapat di rumuskan yaitu apakah citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, apakah harga berpengaruh
terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, dan apakah citra
merek dan harga berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan
pasien berobabat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap keputusan pasien berobabat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, dan untuk
mengetahui pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan pasien berobabat pada Rumah Sakit
Bina Kasih Pekanbaru.
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada RS. Bina Kasih Pekanbaru, yang beralamat di JI.
Samanhudi Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini peneliti mengambil populasi yaitu pasien yang
memutuskan untuk datang ke Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru, baik untuk rawat inap maupun
rawat jalan. Akan tetapi dalam menentukan besaran sampel adalah sebagai berikut.
Maka dengan jumlah populasi yang tidak dapat diketahui bahwa pengambilan menggunakan
rumus Issac, berikut ini penentuan sampel pada penelitian ini :

N = ZZ a/2
—A4e2
N = 1,96° =3,8416 =3,8416 = 96,04
4(0,1)? 4(0,01) 0,04

Berdasarkan pada penentuan rumus Issac maka didapatkan jumlah sampel penelitian sebesar
96 orang responde, 96 orang responden itu termasuk pasien rawat inap dan rawat jalan, dengan
penyebaran kuesioner penelitian dilakukan scara random.

Jenis data yang dipergunakan oleh peneliti terbagi atas jenis data primer dan jenis data
sekunder. Jenis data primer yaitu jenis data berasal dari objek atau tempat penelitian seperti
kuesioner penelitian, sedangkan jenis data sekunder yaitu jenis data yang berasal dari pihak kedua
atau dengan kata lain data tersebut dalam bentuk publis.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat terbagi atas beberapa bagian, yaitu
kuesioner dan dokumentansi. Kuesioner penelitian yaitu berisikan item-item pertanyaan, sedangkan
dokumentansi dapat berbentuk data yang sudah di dokumenkan biasanya terdiri dari jurnal maupun
literatur yang terkait pada konsep penelitian yang ada.

Analisis data, pada penelitian ini memiliki fungsi untuk menjawab permasalahan yang ada
di rumusan masalah. Analisis data yang dapat dipergunakan oleh peneliti yaitu regresi linier
berganda. Analisis regresi berganda merupakan suatu model atau teknik analisis data untuk
mengestimasi atau mempekirakan hubungan atau korelasi antar variabel bebas dengan variabel
terikatnya. Dalam hal pelaksanaan analisis data, dapat dipergunakan oleh beberapa pengujian
hipotesis yaitu hipotesis parsial atau individu maupun hipotesis simultan atau bersama-sama.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini menguraikan atas sebuah masalah yang
telah di rumuskan, dalam menjawab suatu rumusan masalah dengan menggunakan regresi berganda
sebagai alat analisis, maka dapat dilaksanakanya terlebih dahulu pengujian asumsi klasik, asumsi
klasik ini merupakan prasyarat yang wajib dipenuhi dalam sebuah model regresi, uji asumsi klasik
yang pada umumnya dapat menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi.
Berikut ini uji asumsi Kklasik :

Uji normalitas, uji ini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui apakah sebuah model
regresi memiliki data distribusi data normal atau tidak, pada penelitian peneliti menggunakan
beberapa metode dalam hal pendeteksian diantaranya :
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Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambar 1
Grafik Uji Normalitas

Dari Gambar 1 ini dapat terlihat grafik berbentuk lonceng dan tidak mengalami
kemencengan ke arah kiri maupun kanan sehingga dapat dinyatakan data terdistribusi normal. uji
normalitas juga dapat menggunakan scatterplot adalah:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Keputusarn Pembelian
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Gambar 2
Scatterplot Uji Normalitas

Dari Gambar 2, scatterplot ini menunjukkan butiran atau titik-titik berada pada garis
diagonal sehingga dapat dinyatakan data terdistribusi normal, dan berikut ini juga hasil uji
normalitas dengan menggunakan KS adalah :
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Tabel 1
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov

Unstandardiz

ed Residual
N 96
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.43214590
Most Extreme Absolute .097
Differences Positive .079
Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z .952
Asymp. Sig. (2-tailed) 325

a. Test distribution is Normal.

Dari Tabel 1, dapat diketahui dalam mendeteksi normalitas suatu data atau tidak dapat
terlihat yaitu signifikansi(2-tailed) berada di angka 0,325 atau diatas 0,05 sehingga dapat dinyatakan

tidak terjadi data tidak normal atau dengan kata lain data terdistribusi normal.

Uji heterokedastisitas bertujuan apakah dalam penelitian terjadi residual pada penelitian

ini. Berikut ini hasil dari uji heterokedastisitas pada penelitian ini:
Tabel 2
Uji Heterokedastisitas

Unstandardize
d Residual
Spearman’s rho Citra Merek Correlation
. 123
Coefficient
Sig. (2-tailed) 232
N 96
Harga Correlation
Coefficient 170
Sig. (2-tailed) .097
N 96
Uns_tandardlzed Corre!ayon 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed)
N 96
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Unstandardize
d Residual
Spearman’s rho Citra Merek Correlation
. 123
Coefficient
Sig. (2-tailed) 232
N 96
Harga Correlation
Coefficient 170
Sig. (2-tailed) .097
N 96
Uns.tandard ized Corre!ayon 1.000l
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed)
N 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari Tabel 2, dapat diketahui pada heterokedastisitas dengan menggunakan korelasi rank —
spearman bahwa signifikasi pada variabel citra merek 0,232, harga memiliki signifikansi sebesar
0,097 yang artinya secara keseluruhan nilai tersebut diatas 0,05 atau diatas 5%, maka dapat
dinyatakan terbebas dari adanya masalah heterokedastisitas.

Uji multikolinieritas, uji ini berfungsi sebagai apakah dalam model regresi adanya terjadi
hubungan atau korelasi antar variabel bebas, dan berikut ini hasil dari multikolinieritas pada
penelitian ini :

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Citra Merek 776 1.289
Harga 176 1.289

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari Tabel 3, maka dapat diketahui yaitu citra merek menghasilkan tolerance sebesar 0,776
dan VIF menghasilkan nilai sebesar 1.289 sehingga pada pengambilan keputusan dalam uji
multikolinieritas tidak terjadi masalah multikolinieritas di sebabkan bahwa nilai dari tolerance > 0,1
dan VIF < 10.

Pada analisis regresi linier berganda, merupakan alat dalam menganalisis atau menjawab
sebuah hipotesis penelitian, berikut ini hasil dari analisis regresi berganda, adalah :
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Tabel 4
Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.700 2.075 2.748 .007
Citra 398 076 440 5197 .000|
Merek
Harga 374 .086 .369 4.367 .000]

a. Dependent Variable: Keputusan

Berikut ini analisis regresi berganda pada penelitian ini :
Y =5.700 + 0.398X1 + 0.374 X2

Dengan persamaan regresi tersebut maka dapat diartikan bahwa :
1. Konstanta sebesar 5.700 yang menyatakan bahwa jika tidak ada ketiga variabel bebas maka
besarnya keputusan pasien berobat di Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru sebesar 5.700.
2. Koefisien regresi pada variabel citra merek sebesar 0.398 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 variabel X; akan meningaktkan keputusan sebesar 0.398.
3. Koefisien regresi pada variabel harga sebesar 0.374 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
variabel X, akan meningaktkan keputusan sebesar 0.374.
Pada saat uji asumsi klasik dilaksanakan, maka dapat dilaksanakannya Pengujian dalam
menjawan rumusan masalah terdiri dari :
Pengujian hipotesis secara parsial yaitu menguji suatu hipotesis yang dilakukan secara
individu, pada penelitian untuk menguji pengaruh kualitas produk, citra merek dan harga terhadap
keputusan pembelian, berikut ini juga hasil dari pengujian hipotesis secara parsial :

Tabel 5
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.700 2.075 2.748 .007
Citra 398 076 440, 5197 .000|
Merek
Harga 374 .086 .369 4.367 .000}

a. Dependent Variable: Keputusan
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1. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina
Kasih Pekanbaru, dengan nilai thitung sebesar 5,197 dan t tabel sebesar 1.669 sehingga secara
pengambilan keputusan parsialnya bahwa thitung > ttabel.

2. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru, dengan nilai thitung sebesar 4.367 dan t tabel sebesar 1.669 sehingga secara
pengambilan keputusan parsialnya bahwa thitung > ttabel.

Pengujian hipotesis secara simultan yaitu menguji suatu hipotesis yang dilakukan secara
bersama-sama, pada penelitian untuk menguji pengaruh kualitas produk, citra merek dan harga
terhadap keputusan pembelian, berikut ini juga hasil dari pengujian hipotesis secara simultan :

Tabel 6
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 526.543 2 263.272| 43.570 .0009
Residual 561.957 93 6.043
Total 1088.500 95

a. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek
b. Dependent Variable: Keputusan

Dari Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai dari Fhitung sebesar 43.570 dan nilai Fhitung
sebesar 2,75 sehingga dalam pengambilan keputusan simultan yang didapatkan bahawa harga dan
citra merek berpengaruh terhadap keputusan pasien berobata di Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru.

Koefisien determinasi bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar variabel bebas dapat
menjelaskan variabel terikatnya, berikut ini hasil dari koefisien determinasi pada penelitian ini :

Tabel 7
Koefisien Determinasi
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6962 484 473 2.45816

a. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek

Dari Tabel 7, koefisien determinasi dapat dinyatakan bahwa adjusted r square sebesar 0,473
maka adalah citra merek dan harga hanya menjelaskan variabel keputusan pasien berobat di Rumah
Sakit Bina Kasih Pekanbaru sedangkan sisanya di luar penelitian yang tidak diteliti pada penelitian
ini.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan

Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat di Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru, hal pernyataan Alfabeta (2014), dengan merek tersebut perusahan mengharapkan agar
konsumen mempunyai kesan positif pada barangnya.Misalnya seorang yang ingin membeli barang
X kemudian dia beli,setelah merasakan nikmatnya serta cocok seleranya dengan barang X tersebut,
mereka terus membeli X. Jadi disini kita lihat alangkah pentingnya suatu merek barang untuk
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memudahkan penjual,membeli barang yang cocok untuk dijualnya kembali, demikian pula bagi
konsumen dengan mudah mencari merek yang pernah ia beli. Dan hal ini juga sejalan dengan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amilia dan M.Oloan Asmara Nst (2017),
yang menghasilkan penelitian citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pasien Berobat Di Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru

Harga berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat di Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru, Hal ini sependaptan dengan yang dinyatakan oleh Menurut Dian (2012) agar dapat
sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya
secara cepat harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan
atau pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya menyebabkan timbulnya biaya.
Harga merupakan awal dari seseorang berminat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh
pengusaha sehingga terjadilah keputusan pembelian konsumen oleh konsumen. Dan hal ini juga
sejalan dengan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yustiawan(2016) yang
menghasilkan penelitian berpengaruh terhadap keputusan pembeliaan.
Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pasien Berobat Di Rumah Sakit Bina
Kasih Pekanbaru

Citra merek dan harga berpengaruh terhadap keputusan pasien, Keputusan pembelian

berpengaruh hal ini sependapatan dengan yang dinyatakan oleh Thamrin Abdullah dan dkk (2012),
keputusan pembelian sebagai konsumen membentuk preferemsi di antara merek-merek dalam
kekolompok pilihan.Konsumen mungkin juga membentuk minat pembelian untuk membeli yang
paling disukai. Dan hal ini juga sejalan dengan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Prasastiningty (2016) yang menghasilkan penelitian berpengaruh terhadap kualitas produk,citra
merek dan harga.

Pada hasil penelitian terjadinya perbedaan penelitian baik dari pendapat teori maupun
penelitian sebelumnya, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan perbedaan pada penelitian
yaitu pada saat sekarang sebagian besar orang melakukan pembelian handphone tidak melihat dari
keputusan pembelian karena kualitas baik, kinerja baik, dan ditawarkan menarik

Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan maka dapat di tarik

kesimpulan yaitu :

1. Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru.

2. Harga merek berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru.

3. Citra dan merek berpengaruh terhadap keputusan pasien berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih
Pekanbaru.

4. Citra merek merupakan variabel dominan yang mempengaruhi terhadap keputusan pasien
berobat pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru.
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